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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lokananta merupakan aset berharga milik Bangsa Indonesia yang 

kini mulai ditinggalkan. Para manajemen dan pelaku musik memiliki 

harapan besar untuk membangkitkan kembali kejayaan Lokananta sebagai 

pusat kegiatan musik. Perancangan ini ditujukan untuk menjawab keresahan 

dan harapan tersebut. Konsep perancangan ini yaitu menjadikan kawasan 

bangunan utama Lokananta sebagai pusat kegiatan musik yang 

memfasilitasi penikmat musik dan pelaku musik dengan tema “nostalgia era 

keroncong Surakarta”. Penggunaan tema tersebut guna menciptakan 

suasana nostalgia sekaligus mengenang masa kejayaan keroncong surakarta 

yang musisi-musisinya lahir dari label rekaman Lokananta Records. Selain 

mengenang kejayaan masa lampau musik keroncong dan Lokananta, juga 

agar Lokananta sebagai bangunan bersejarah tetap dapat mengikuti 

perkembangan jaman, penambahan fungsi ruang bangunan untuk 

memfasilitas penikmat dan pelaku musik akan membantu proses kreatif. 

Kegiatan musik yang diakomodir dalam satu kawasan akan membantu 

mempertemukan antar pelaku musik maupun antara penikmat dan pelaku 

musik sehingga menciptakan ruang kreatif dan kolaboratif. 

B. Saran 

1. Hasil dari perancangan Music Center Lokananta diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat khususnya menjadi bahan pembelajaran 

mahasiswa desain interior. 

2. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan 

yang ada. 

3. Perancangan Music Center ini dapat menjadi bahan materi untuk 

diperdalam dan dapat diperbaiki sebagai jawaban permasalahan lain. 
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4. Perancangan ini dapat menjadi tumpuan program perancangan Music 

Center bagi desainer interior Indonesia.  
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